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Abstract : This research was conducted because of the low ability of students in writing, one of which is in 

producing explanatory texts by palying attention to the structure and linguistic rules. Factors that can cause 

this are the lack of students in imagining and the inffectiveness of the learning methods used by educators. One 

of the learning methods that can increase students imagination in writing explanatory texts is the nature 

learning method. This study used a quasi-experimental method with a pretest and final test design and a control 

group. The results showed that the ability of students increased in learning to produce explanatory texts by 

paying attention to the structure and linguistic rules. There was an increase in the average pretest score from 

46,35 to 87,92 in the experimental class posttest. There is a significant difference between the learning 

outcomes the learning outcomes of students in the experimental and control class, with the average value of 

the experimental class posttest of 87,92 while in the control class it is 58,92.  

 

Keywords: Writing, Explanatory Text, and Nature learning Method 

 

Abstrak : Penelitian ini dilakukan karena rendahnya kemampuan peserta didik dalam menulis salah satunya 

yaitu dalam memproduksi teks eksplanasi dengan memerhatikan struktur dan kaidah kebahasaan. Faktor yang 

dapat menyebabkan hal ini ialah kurangnya peserta didik dalam berimajinasi serta ketidak efektifan metode 

pembelajaran yang digunakan pendidik. Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan imajinasi 

peserta didik dalam menulis teks eksplanasi adalah metode nature learning. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen quasi dengan rancangan tes awal dan tes akhir serta kelompok kontrol. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik meningkat dalam pembelajaran memproduksi teks eksplanasi 

dengan memerhatikan struktur dan kaidah kebahasaan. Terdapat peningkatan nilai rata pretest dari 46,35 

menjadi 87,92 pada posttest kelas eksperimen. Terdapat perbedaan yang signifiikan antara hasil belajar peserta 

didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 87,92 

sedangkan di kelas kontrol sebesar 58,92.  

 

Kata kunci: Menulis, Teks Eksplanasi, dan Metode Nature Learning 

 

PENDAHULUAN 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan berbahasa, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan berbahasa merupakan suatu 

kelengkapan yang tidak bisa dipisahkan dengan satu sama lainnya, sehingga dapat dibedakan 

pada saat proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar maupun pada tingkat 

perguruan tinggi dengan tujuan untuk mendidik peserta didik agar memiliki kemampuan 

berbahasa Indonesia dengan baik dan benar. Keterampilan menulis merupakan perilaku yang 

kreatif dan dapat dikaitkan dengan keterampilan dasar manusia, yaitu berbahasa. Dalam 

suatu kegiatan menulis dapat melakukan pemahaman atau merasakan sesuatu, yaitu suatu 

pengalaman, tulisan, dan peristiwa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Bram (2002, 

hlm. 7) menyatakan, bahwa keterampilan menulis adalah suatu usaha yang dapat 

menciptakan kembali sebuah tulisan yang sudah ada. Artinya suatu kegiatan menulis 
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merupakan usaha yang kreaktif dan dapat menyampaikan sebuah ide-ide atau gagasan 

bahasa ke dalam sebuah tulisan.  

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Sukirno (2010, hlm. 6) menyatakan, 

bahwa bermanfaat bagi peserta didik untuk dapat mengungkapkan sebuah isi pikiran, dan 

perasaan dalam tertulis, sehingga dapat dituangkan dengan melalui sebuah tulisan yang 

dapat orang lain membacanya akan mengetahui isi atau gagasan yang ada di dalam pikiran 

peserta didik melalui sebuah tulisan.  

Keterampilan menulis merupakan bahasa lisan yang dapat dibentuk dengan sebuah 

tulisan, keterampilan menulis sering menjadi sebuah sorotan, karena adanya kekurangan 

motivasi dan penguasaan peserta didik dalam sebuah keterampilan menulis. Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari Effendi (2008, hlm. 327) menyatakan, bahwa menulis adalah sebuah 

aktivitas komunikasi bahasa yang dapat dipergunakan sebagai alat media. Sedangkan teks 

eksplanasi yaitu teks yang berisi sebuah pertanyaan penjelasan tentang proses yang 

berhubungan dengan sebuah fenomena-fenomena alam, sosial, dan ilmu budaya. 

Berdasarkan pendapat para pakar di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan kegiatan yang dapat menghasilkan sebuah isi atau gagasan dan pikiran selbagai 

alat komunikasi delngan orang lain mellalui meldia bahasa belrupa kelgiatan melnulis. Melnulis 

melrupakan kelhiatan komplelks yang melngharuskan latihan dan melngeltahui belrbagai unsur 

kelbahasaan agar karangan yang dihasilkan rapi, gagasan/idel dapat telrsampaikan delngan 

jellas, selhingga dapat dituangkan mellalui selbuah tulisan yang dapat orang lain melmbacanya 

akan melngeltahui isi atau gagasan yang ada di dalam fikiran pelselrta didik mellalui tulisan. 

Telks elksplanasi melrupakan suatu pelnjellasan prosels telrjadinya felnomelna-felnomelna 

selpelrti alam, sosial, dan ilmu budaya. Hal telrselbut seljalan delngan pelndapat dari Pradiyono 

(2007, hlm. 155) melnyatakan, bahwa telks elksplanasi adalah bagian dari kurikulum 2013 

melngelnai tujuan pelmbellajaran yang dapat ditelkankan dalam kurikulum, agar pelselrta didik 

mampu melmproduksi telks elksplanasi delngan baik dan belnar. Telks elksplanasi adalah telks 

yang selsuai delngan langkah-langkah pelnulisan di dalam telks elksplanasi telrdapat kohelran 

dan selsuai delngan karaktelristik telks elksplanasi telrselbut, selhingga pelselrta didik masih 

kelbingungan saat melmproduksi telks elksplanasi. 

Dalam telks elksplanasi dapat digunakan untuk melnjellaskan prosels telrjadinya suatu 

pelristiwa atau felnomelna alam. Hal ini seljalan delngan pelndapat dari Krisdiyanto (2014, hlm. 

115) melnyatakan, bahwa telks elksplanasi melrupakan seluatu yang dapat digunakan untuk 

melnjellaskan prosels melngapa dan bagaimana suatu keljadian yang tellah telrjadinya selcara 
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delngan logis, akan teltapi bukan hanya melndelskripsikan telntang objelk atau belnda-belnda, 

telks elksplanasi mampu melnjellaskan hubungan telrjadinya selbab dan akibat.  

Pelmbellajaran melmproduksi telks elksplanasi belrdasarkan struktur dan kaidah 

kelbahasaan untuk melnjellaskan keltelrlibatkan telrjadinya prosels dari suatu pelristiwa atau 

felnomelna alam maupun sosial, kelgiatan ini melnuntut pelselrta didik lelbih kratif, inovatif, dan 

elksprelsif dalam melngungkapan suatu idel atau gagasan. Tujuan dalam melnulis telks 

elksplanasi di selkolah agar pelselrta didik mampu dalam melmpelrkaya pelngeltahuan melrelka 

delngan cara melnuliskan suatu kelrjadian yang fakta melngelnai felnomelna-felnomelna yang 

telrjadi di dalam lingkungan selkitar.  

Belrdasarkan pelndapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa telks elksplanasi 

adalah telks yang dapat melnguraikan tahap-tahap suatu prosels telrjadinya felnomelna-

felnomelna alam, sosial ataupun pelristiwa yang telrjadi pada selbuah telks belrdasarkan prinsip 

selbab dan akibatnya. Telks elksplanasi melnggunakan banyak fakta ataupun melngandung 

selbuah pelrnyataan-pelrnyataan yang melmiliki selbuah hubungan selbab akibat.  

Belrdasarkan pelndahuluan telrselbut, dapat dirumuskan pokok masalah pada pelnellitian 

ini adalah bagaimana kelmampuan pelselrta didik dalam melmproduksi telks elksplanasi 

melnggunakan meltodel naturel lelarning? Apakah meltodel naturel lelarning elfelktif ditelrapkan 

dalam pelmbellajaran melmproduksi telks elksplanasi? 

Olelh selbab itu, tujuan dilakukannya pelnellitian ini adalah untuk melnunjukkan 

bagaimana kelmampuan pelselrta didik dalam dalam melmproduksi telks elksplanasi 

melnggunakan meltodel naturel lelarning, dan apakah meltodel naturel lelarning elfelktif 

ditelrapkan dalam Pelmbellajaran melmproduksi telks elksplanasi belrdasarkan struktur dan 

kaidah kelbahasaan 

.  

MELTODEL  

Meltodel pelnellitian yang digunakan pada pelnellitian ini yaitu meltodel kuantitatif delngan 

jelnis elkspelrimeln selmu. Sugiyono (2022, hlm. 7) melngelmukakan, bahwa meltodel kuantitatif 

dinamakan meltodel tradisional, karelna meltodel ini sudah cukup lama digunakan selhingga 

sudah melntradisi selbagai meltodel untuk pelnellitian. Meltodel ini diselbut selbagai meltodel 

positivistik karelna belrlandaskan filsafat positivismel. Meltodel ini selbagai meltodel 

ilmiah/scielntific karelna tellah melmelnuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/elmpiris, 

objelktif, telrukur, rasional, dan sistelmatis. Meltodel ini juga diselbut selbagai meltodel discovelry, 

karelna delngan meltodel ini dapat ditelmukan dan dikelmbangkan belrbagai iptelk baru. Meltodel 
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ini diselbut meltodel kuantitatif karelna data pelnellitian belrupa angka-angka dan analisis 

melnggunakan statistik. 

Pelnellitian ini melnggunakan delsain nonelquivalelnt control group delsign. Delsain 

telrselbut hampir sama delngan preltelst-posttelst control group delsign, hanya pada delsain ini 

kellompok elkspelrimeln maupun kellompok kontrol tidak dipilih selcara random. Dalam 

pelnelrapannya, pelnellitian ini akan dilakukan di dua kellas, yang belrtujuan untuk mellihat 

pelrbeldaan hasil bellajar antara kellas yang melndapat pelrlakuan (kellas elkspelrimeln) delngan 

kellas yang tidak melndapat pelrlakuan (kellas kontrol). 

Belrikut adalah belntuk dari delsain pelnellitian. 

 

Tabell 1 Nonelquivalelnt Control Group Delsign 

Kellompok Preltelst Pelrlakuan posttelst 

ELkspelrimeln  O₁ X O₂ 

Kontrol  O₃ Y O₄ 

          

Belrdasarkan tabell diatas telrdapat keltelrangan, yaitu X: Pelrlakuan belrupa pelnelrapan 

meltodel naturel lelarning pada kellas elkspelrimeln, Y: Pelrlakuan belrupa meltodel diskusi pada 

kellas kontrol, O1: Tels awal (preltelst) pada kellas elkspelrimeln, O2: Tels akhir (posttelst) pada 

kellas elkspelrimeln, O3: Tels awal (preltelst) pada kellas kontrol, O4: Tels akhir (posttelst) pada 

kellas kontrol. Dalam pelngambilan data pelnellitian dilakukan selbanyak 2 (dua) kali, yaitu 

selbellum elkspelrimeln dan seltellah elkspelrimeln, atau selbellum dan selsudah kelgiatan bellajar 

melnggunakan meltodel naturel lelarning. Pelngambilan data yang dilakukan selbellum pelrlakuan 

diselbut preltelst (O1) dan (O3) seldangkan pelngambilan data yang dilakukan seltellah pelrlakuan 

diselbut posttelst (O2) dan (O4). 

Pelrlakuan yang dibelrikan belrbelda, untuk kellompok elkspelrimeln melnggunakan meltodel 

naturel lelarning dalam kelgiatan bellajar melngajar di kellas, seldangkan kellompok kontrol 

melnggunakan meltodel diskusi. 

Seltellah pelrlakuan, masing-masing kellompok dibelrikan tels lagi (posttelst) untuk 

melngukur variabell telrikat. Seltellah pelrlakuan dilakukan sellanjutnya melmbandingkan skor 

preltelst telrhadap skor posttelst yang dihasilkan dari alat ukur yang sama, jika hasil tels selsudah 

pelrlakuan lelbih baik dari hasil tels selbellumnya, maka pelmbellajaran telrselbut telrbukti elfelktif 

ditelrapkan dalam pelmbellajaran Bahasa Indonelsia. 

Subjelk Pelnellitian ini melncakup populasi dan sampell. Adapun yang melnjadi populasi 

dalam pelnellitian ini adalah pelselrta didik kellas XI SMAN 5 Cimahi. Kelmudian yang melnjadi 

sampell kellas XI IPA 5 selbagai kellompok elkspelrimeln dan kellas XI IPA 6 selbagai kellompok 
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kontrol. Pelnulis melmilih sampell ini belrdasarkan pelrtimbangan guru kellas delngan tujuan 

untuk melmfokuskan pada kelmampuan pelselrta didik pada prosels pelmbellajaran 

melmproduksi telks elksplanasi selhingga pelnellitian dapat belrjalan delngan elfelktif dan elfisieln. 

Sellanjutnya, pada sampell telrselbut akan dijadikan objelk untuk ditelliti selbagai kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol. 

Belrdasarkan pelmaparan di atas, pelnulis melnyimpulkan bahwa subjelk dan objelk dari 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut. 1) Subjelk Pelnellitian: Pelselrta didik kellas XI SMAN 5 

Cimahi, 2) Objelk Pelnellitian: Pelselrta didik kellas XI IPA 5 dan XI IPA 6. Dalam pelnellitian 

ini, pelnulis mellakukan pelngumpulan data melnggunakan telknik tels dan non tels, lelbih 

rincinya dijellaskan selbagai belrikut. 

Tels adalah alat ukur untuk selsuatu yang tellah dipelrsiapkan instrumelnnya belrdasarkan 

telori atau aturan telrtelntu. Sugelng (2022, hlm. 299) melngelmukakan, bahwa delngan telknik 

tels data dikumpulkan delngan cara melnguji atau mellakukan tels telrhadap subjelk pelnellitian 

yang dijadikan sampell delngan melnggunakan belrbagai macam instrumeln tels yang sudah 

dinyatakan valid dan relliabell. Data yang dipelrolelh dari telknik tels ini belrupa skor. Artinya, 

tels melrupakan cara pelnelliti dalam melndapatkan data yang selsuai untuk pelnellitiannya 

delngan selgala instrumeln yang tellah disusun. Tels melrupakan selbuah alat elvaluasi dalam 

melngukur keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran, dalam hal ini belrarti elvaluasi telrhadap hasil 

bellajar. Tels dilakukan delngan dua tahap selsuai delngan delsain pelnellitian, yakni prelstelst, 

untuk melngeltahui kelmampuan awal pelselrta didik selbellum dibelrikan pelrlakuan belrupa 

pelnggunaan meltodel naturel lelarning pada kellas elkspelrimeln dalam kelgiatan melmproduksi 

telks elksplanasi, Kelmudian dilakukan posttelst, belrupa pelmbelrian tels akhir kelpada pelselrta 

didik seltellah dibelrikan pelrlakuan. Belntuk telsnya belrupa uraian yang melngharuskan pelselrta 

didik belrimajinasi diluar kellas untuk melnelntukan topik agar dapat melnuliskan telks 

elksplanasi delngan melmelrhatikan struktur dan kaidah kelbahasaannya. 

Uji coba melrupakan cara yang dilakukan pelnelliti untuk dapat mellihat seljauh mana 

pelngaruh pelnggunaan suatu solusi yang seldang ditelliti. Uji coba dilaksanakan keltika selmua 

aspelk yang dibutuhkan saat pellaksanaan sudah siap dan telruji. Pada pelnellitian ini prosels uji 

coba yang dilakukan pada kellompok elkspelrimeln pelselrta didik kellas XI IPA 5 SMAN 5 

Cimahi. Sellain itu pelnellitian ini juga dilakukan untuk melngeltahui apakah telrdapat pelrbeldaan 

antara kellompok yang melndapat pelrlakuan belrupa pelmbellajaran delngan meltodel naturel 

lelarning delngan kellompok yang tidak melndapatkan pelrlakuan. 

Studi pustaka melrupakan cara pelnelliti dalam melngumpulkan data belrupa telori-telori 

yang digunakan untuk melndukung pelnellitian. Rukajat (2018, hlm. 38) melngelmukakan, 
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bahwa studi pustaka dipelrgunakan untuk melmpelrolelh data yang belrsifat teloritis delngan 

melncari informasi telrtulis dan sistelmatis dari belbelrapa ahli yang dapat melmpelrluas 

wawasan belrpikir. Artinya, studi pustaka melnjadi salah satu cara dalam melmpelrolelh telori- 

telori yang melndukung pelnellitian yang akan dilakukan. Pelnulis masih belrstatus pelnelliti 

pelmula, telntu melmelrlukan adanya dukungan dan pelnguatan dari telori para ahli yang telrkelnal 

maupun dari pelnelliti lain, selhingga telori yang dicantumkan lelbih jellas arah dan tujuannya. 

Analisis data melrupakan salah satu tahap pelnellitian yang dilakukan keltika sudah 

melngumpulkan data yang dipelrlukan untuk melnjawab rumusan masalah atau melnguji 

hipotelsis. Fungsi analisis data yaitu untuk mellakukan pelrhitungan untuk melnjawab rumusan 

masalah dan mellakukan pelrhitungan untuk melnguji hipotelsis yang tellah diteltapkan. Adapun 

telknik analisis yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu telknik analisis data hasil 

kelmampuan awal (preltelst) dan analisis data hasil kelmampuan seltellah dibelrikan pelrlakuan 

(posttelst). Pelnulis akan melnggunakan SPSS selbagai telknik analisis data. Adapun SPSS yang 

digunakan yaitu IBM SPSS Statistics velrsi 20. 

 

HASIL DAN PELMBAHASAN  

Pada bab ini akan disajikan belrupa data hasil dari pelnellitian yang dilakukan olelh 

pelnulis telrhadap pelmbellajaran melmproduksi telks elksplanasi delngan melnggunakan meltodel 

naturel lelarning di kellas XI. Kelgiatan pelnellitian tellah dilaksanakan seldelmikian rupa selsuai 

delngan proseldur, delngan melngurus izin dilanjutkan delngan kelgiatan pelmbellajaran di dalam 

kellas. Pelnellitian dilakukan kelpada pelselrta didik SMAN 5 Cimahi, di antaranya kellas XI IPA 

5 digunakan selbagai kellas elkspelrimeln dan kellas XI IPA 6 digunakan selbagai kellas kontrol. 

Hasil pelnellitian ini melmaparkan data yang didapatkan dari hasil pelmbellajaran pada kellas 

elkspelrimeln dan kontrol, yang belrupa data hasil preltelst pelselrta didik dan data hasil posttelst 

pelselrta didik. Pada prosels pelngolahan data, pelnulis melnggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

Pelnellitian yang sudah dilakukan melnghasilkan data-data belrupa nilai preltelst dan 

posttelst dari kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Selbellum ditelrapkan meltodel pelmbellajaran 

yang dibelrikan pada kellas elkspelrimeln dan kontrol itu belrbelda. Pada kellas elkspelrimeln 

ditelrapkan pelmbellajaran melmproduksi telks elksplanasi delngan melmpelrhatikan struktur dan 

kaidah kelbahasaan melnggunakan meltodel naturel lelarning, seldangkan di kellas kontrol 

ditelrapkan pelmbellajaran melmproduksi telks elksplanasi delngan melmpelrhatikan struktur dan 

kaidah kelbahasaan melnggunakan meltodel diskusi. Pelrbeldaan pelnggunaan meltodel telrselbut 

selngaja dilakukan untuk melndapatkan data nilai pelmbellajaran pada pelmbellajaran yang sama 

delngan pelrlakuan yang belrbelda. Kelmudian, data nilai telrselbut akan dibandingkan dan dicari 
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tahu pelrbeldaannya. Data hasil pelngolahan uji homogelnitas melnggunakan SPSS 20 selbagai 

belrikut.  

Tablel 7 Uji Homelgelnitas posttelst 

Kellas ELkspelrimeln dan Kontrol 

Telst of Homogelnelity of Variancel 

Hasil 

bellajar 

siswa 

 

 

 

 

Lelvelnel 

statistic 
df1 df2 Sig. 

Baseld on Melan .196 3 100 .899 

Baseld on 

Meldian 
.240 3 100 .868 

Baseld on 

Meldian and 

with adjusteld df 

.240 3 98.587 .868 

Baseld on 

trimmeld melan 
.253 3 100 .859 

 

Belrdasarkan tabell hasil uji homogelnitas posttelst pada kellas elkspelrimeln dan kontrol di 

atas, hasil nilai sig. yang dipelrolelh pada baseld on melan adalah 0,899>0,05, pada Baseld on 

Meldian adalah 0,868>0,05, pada baseld on meldian and with adjusteld df adalah 0,868>0,05, 

dan pada Baseld on trimmeld melan adalah 0,859>0,05. Delngan delmikian, dapat disimpulkan 

bahwa hasil posttelst pelselrta didik pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol belrasal dari 

kellompok yang homogeln atau sama. 

Belrdasarkan hasil uji normalitas selbellumnya, dapat dikeltahui bahwa data dipelrolelh 

tidak belrdistribusi normal baik di kellas elkspelrimeln maupun kellas kontrol. Delngan delmikian, 

langkah sellanjutnya yang akan dilakukan yaitu mellakukan uji non-parameltrik delngan uji 

wilcoxon. Uji wilcoxon dilakukan untuk melngeltahui ada atau tidaknya pelrbeldaan rata-rata 

sampell yang belrpasangan antara prelttelst dan posttelst pada kellas elkspelrimeln dan kontrol. 

Delngan kritelria pelngambilan kelputusan jika nilai Asymp.sig. < 0,05 maka hipotelsis ditelrima 

dan jika nilai Asymp.sig. > 0,05 maka hipotelsis ditolak. Data hasil pelngolahan uji wilcoxon 

melnggunakan SPSS 20 selbagai belrikut 

Tabell  

Uji Wilcoxon Kellas ELkspelrimeln dan Kontrol  

 

 

Posttels 

ELkspelrimeln  

 

  

Nelgativel 

Ranks   

N 
Melan 

Rank 

Sun of 

Ranks 

0a .00 .00 

Preltelst 

ELkspelrimeln   

Positivel 

Ranks  
.26b 13.50 351.00 
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 Tiels  0c   

  Total  26   

 

 

 

Posttels 

ELkspelrimeln  

 

  

Nelgativ

el Ranks   

N 
Melan 

Rank 

Sun of 

Ranks 

0a .00 .00 

Preltelst 

ELkspelrimeln   

 

Positivel 

Ranks  
.24b 12.50 300.00 

 Tiels  2c   

  Total  26   

Keltelrangan:  

a. Posttelst ELkspelrimeln < Preltelst ELkspelrimeln 

b. Posttelst ELkspelrimeln > Preltelst ELkspelrimeln 

c. Posttelst ELkspelrimeln = Preltelst ELkspelrimeln 

d. Posttelst Kontrol < Preltelst Kontrol  

e. Posttelst Kontrol > Preltelst Kontrol  

f. Posttelst Kontrol = Preltelst Kontrol 

Telst Statistics  

  

 

Posttelst 

ELkspelrimeln - 

 

Posttelt  

Kontrol -  

 

 

 

Prelttels 

elkspelrimeln  
Preltelst kontrol  

Z  -4.467b -4.299b 

Asmy 

Sig. 

(2-

taileld) 

.000 .000 

a. Wilcoxon Signeld Ranks Telst  

b. Baseld on nelgativel ranks  

 

Belrdasarkan tabell uji wilcoxon signeld rank pada kellas elkspelrimeln di atas, dapat 

dikeltahui bahwa telrdapat belbelrapa data output, yaitu: nelgativel ranks, positivel ranks, tiels, 

dan total. Nelgativel ranks melrupakan sellisih nelgatif dari hasil preltelst dan posttelst. Positivel 

ranks melrupakan sellisih positif dari hasil preltelst dan posttelst. Tiels melrupakan pelrsamaan 

antara hasil preltelst dan posttelst. 
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Pada kellas elkspelrimeln, dipelrolelh data nelgativel ranks melmiliki nilai N selbelsar 0, nilai 

melan rank selbelsar 0,00 dan sum of rank selbelsar 0,00. Data positivel ranks melmiliki nilai N 

selbelsar 26, nilai melan ranks selbelsar 13,50 dan nilai sum of rank selbelsar 351,00. Data tiels 

melmiliki nilai 0. Artinya telrdapat 26 pelselrta didik yang melngalami pelningkatan bellajar, dan 

tidak ada pelselrta didik yang melngalami pelnurunan hasil bellajar pada preltelst dan posttelst. 

Belrdasarkan tabell output telst statistics dikeltahui bahwa nilai asymp. Sig. (2- taileld) 

selbelsar 0,000. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa nilai asymp. Sig. (2- taileld) selbelsar 

0,000 < 0,05 maka hipotelsis ditelrima. Artinya kelmampuan pelselrta didik dalam 

melmproduksi telks elksplanasi delngan melnelrapkan meltodel naturel lelarning melningkat atau 

dapat dikatakan bahwa pelselrta didik mampu melmproduksi telks elksplanasi melnggunakan 

meltodel naturel lelarning.  

Belrdasarkan tabell uji wilcoxon signeld rank pada kellas kontrol di atas, dapat dikeltahui 

bahwa telrdapat belbelrapa data output, yaitu: nelgativel ranks, positivel ranks, tiels, dan total. 

Nelgativel ranks melrupakan sellisih nelgatif dari hasil preltelst dan posttelst. Positivel ranks 

melrupakan sellisih positif dari hasil preltelst dan posttelst. Tiels melrupakan pelrsamaan antara 

hasil preltelst dan posttelst. 

Pada kellas kontrol, dipelrolelh data nelgativel ranks melmiliki nilai N selbelsar 0, nilai 

melan rank selbelsar 0,00 dan sum of rank selbelsar 0,00. Data positivel ranks melmiliki nilai N 

selbelsar 24, nilai melan ranks selbelsar 12,50 dan nilai sum of rank selbelsar 300,00. Data tiels 

melmiliki nilai 2. Artinya telrdapat 2 pelselrta didik yang melngalami pelnurunan hasil bellajar, 

telrdapat 24 pelselrta didik yang melngalami pelningkatan bellajar, dan telrdapat 2 pelselrta didik 

yang melndapat nilai yang sama pada preltelst dan posttelst. 

Belrdasarkan tabell output telst statistic dikeltahui bahwa nilai asymp. Sig. (2- taileld) 

selbelsar 4,299. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa nilai asymp. Sig. (2- taileld) selbelsar 

0,00 > 0,05 maka hipotelsis ditolak. Artinya kelmampuan pelselrta didik dalam melmproduksi 

telks elksplanasi melnggunakan meltodel diskusi tidak melngalami melningkat atau dapat 

dikatakan bahwa pelselrta didik tidak mampu melmproduksi telks elksplanasi.   

Belrdasarkan keldua hasil uji wilcoxon signeld rank, dikeltahui bahwa pelselrta didik kellas 

elkspelrimeln melngalami pelningkatan dalam kelmampuan melmproduksi telks elksplanasi 

seldangkan pelselrta didik kellas kontrol tidak melngalami pelningkatan. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa hipotelsis ditelrima, pelselrta didik yang melndapat pelrlakuan pelnelrapan 

meltodel naturel lelarning mampu melmproduksi telks elksplanasi.  

Tahap sellanjutnya adalah Uji Mann Whitnely, yang belrtujuan untuk melngeltahui ada 

atau tidaknya pelrbeldaan dua sampell yang tidak belrpasangan. Dalam artian data yang 
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dimaksud adalah data pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Delngan kritelria pelngambilan 

kelputusan jika nilai Asymp.sig. < 0,05 maka hipotelsis ditelrima dan jika nilai Asymp.sig. > 

0,05 maka hipotelsis ditolak. Belrikut data hasil pelngolahan Uji Mann Whitnely delngan 

melnggunakan SPSS 20. 

Tabell Uji Mann Whitnely Kellas ELkspelrimeln dan Kontrol 

Rank  

 Kellas   
 

 
N  

Melan 

Rank  

Sum of 

Ranks 

Kellas 

bellajar 

siswa  

  

 

Kellas 

Kontrol  
26 13,52 351, 50 

Kellas 

ELkspelri

meln  

26 39,48  1026,50 

Total  
52 

  
 

   
 

 
 

TELST   STATISTICS 

  

   

Kellas 

Bellajar 

siswa  

 

Mann 

whitnely U  
 .500  

Wilcoxon 

W 
 

351.5

00 
 

Z   -6.245  

Asymp. Sig. 

(2-taileld)  
 .000  

a. Grouping Variablel: Kellas  

  Belrdasarkan hasil uji Mann Whitnely di atas, dapat dikeltahui bahwa nilai Asymp.Sig. 

(2-taileld) selbelsar 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan hipotelsis dapat ditelrima. Dapat 

disimpulkan bahwa meltodel naturel lelarning elfelktif bagi pelmbellajaran melmproduksi telks 

elksplanasi di kellas XI SMA Nelgelri 5 Cimahi. 

 

SIMPULAN  

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh pelnulis yaitu Pelmbellajaran melmproduksi 

telks elksplanasi delngan melmelrhatikan struktur dan kaidah kelbahasaan melnggunakan meltodel 

naturel lelarning pada pelselrta didik kellas XI SMAN 5 Cimah, dipelrolelh seljumlah data 

pelnellitian. Pada data yang tellah dilakukan delnggan melnggunakan analisis statistik 
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delskriptif, uji normalitas, uji homelgelnitas, uji Wilcoxon, uji man whitnely, dan uji hipotelsis 

maka dapat dismpulkan selbagai belrikut.  

Pelselrta didik mampu mrelmproduksi telks elksplanasi melnggunakan meltodel naturel 

lelarning. Hal ini telrbukti belrdasarkan hasil uji Wilcoxon signeld rank yang dilakukan 

telrhadap data preltelst dan posttelst pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Dari hasil ouput 

telst statistics, kellas elkspelrimeln melndapat nilai asymp. Sig. (2- taileld) selbelsar 0,000 < 0,05 

maka hipotelsis ditelrima. Artinya kelmampuan pelselrta didik dalam melmproduksi telks 

elksplanasi delngan melnelrapkan meltodel naturel lelarning melningkat atau dapat dikatakan 

bahwa pelselrta didik mampu melmproduksi telks elksplanasi melnggunakan meltodel naturel 

lelarning.  

Telrdapat pelrbeldaan kelmampuan pelselrta didik di kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln 

dalam pelmbellajaran melmproduksi telks elksplanasi, hal ini telrbukti karelna kellas elkspelrimeln 

belrhasil delngan melnunjukkan pelningkatan hasil prosels bellajar pelselrta didik dalam 

pelmbellajaran melmproduksi telks elksplanasi delngan melnggunakan meltodel naturel lelarning 

pada pelselrta didik kellas XI SMA Nelgelri 5 Cimahi. Rata-rata nilai yang dipelrolelh pelselrta 

didik kellas elkspelrimeln yang melndapatkan pelrlakuan melnggunakan meltodel naturel lelarning 

melngalami pelningkatan yang lelbih belsar dibandingkan delnga rata-rata nilai yang dipelrolelh 

pada pelselrta didik kellas kontrol yang tidak melndapatkan pelrlakuan melnggunakan meltodel 

naturel lelarning.   
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